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PENGARUH PELAYANAN KONSELING INDIVIDUAL
TERHADAP PENCEGAHAN KENAKALAN SISWA
DI MTsN (STUDI KUANTITATIF PADA MTsN 2
PADANGSIDIMPUAN)

Oleh:

Syafnan V)

ABSTRACT

This research peep out how execution of service of individual konseling to student [in] MTs Negeri 2
Padangsidimpuan, how prevention of mischief of student, and what is there [is] influence which [is]
signifikan service of individual konseling to prevention of mischief of student. Its target [of] him I)
this to know execution of service of individual konseling to student 2) to know prevention of mischief
of student; and 3) (o know influence of service of individual konseling lo prevention of mischief of
student.

Theory study, framework think, and this research hypothesis relate to influence of service of individual
konseling and its [his/its], prevention of mischief of student, and also efforts which good to
[doing/conducting] penanggulangannya [at] MTs Padangsidimpuan.

Research methodologies weared [by] [is] quantitative analysis, with enquette instrument, test regresi,
significance test, and see [relation/link] between variable with correlation of product moment.
Pursuant to data analysis of service variable categorized [is] enough executed with acquirement of
score 46,33%, while prevention of mischief of student pertained weak category with acquirement of
score 36,85%, this matter [is] also proved with result of calculation of obtained [by] correlation
coefficient [is| value of rxy = (,62278. Equally There are influence which [is| signifikan
[among/between] service of individual konseling with prevention of mischief of student [in] MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan. [At] level of signifikansi 5%, thitung equal to 5,457 bigger than is solid
[is] tables of that is equal to 1,779. And equation of Y regresi= 10,696 + 0,644

Keyword: Influence, individual konseling, mischief.

I.  Pendahuluan meresahkan masyarakat, baik di negara-negara

Pelayanan konseling turut membantu sis- maju. manpun di-negara: mm sedang
wa dalam proses terwujudnya tujuan pendidi-
kan. Oleh karena itu konseling memperhatikan
dan mendukung agar tujuan pendidikan terea-
lisasi semaksimal mungkin pada diri setiap sis-

wa.

yang tqlah dlhknknn olgh pendlis, banyak di-

Berkaitan dengan hal ini perlu di simak 5 dengan—temzn-sekdas-am dengan kelas
bahwa kenakalan remaja saat ini semangkin lain ada 3 orang, cabut pada jam mata pelaja-

ViSyafnan adalah Lekior Kepala pada IAIN ran ada 4, pacaran disekolah ada 2 orang, serta
Padangsidimpuan.
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tidak mengikuti shalat berjama’ah pada waktu
zuhur ada 7 orang.

Harapan para orang tua supaya siswa di
madrasah dapat terhindar dari berbagai masa-
lah yang mengganggu dalam belajar, hal ini
sesua dengan harpan pemerintah, yaitu:

1. UU No. 20 Tahun 2003 yaitu: untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krea-
tif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung ja-
wab.

2. Perbedaan harapan antara pemerintah,
sekolah dan orang tua dengan kenyataan
yang terjadi di sekolah mendorong penulis
untuk melakuakan penanggulangan kena-
kalan dalam arti meringankan dan meme-
cahkan konflik emosional siswa.

Atas dasar pemikiran inilah tulisan ini
sangat mendesak untuk dimunculkan.

1.1. Batasan Masalah

Didasari kepada ketersediaan dana, tena-
ga, kesehatan dan kemampuan, maka peneliti-
an ini hanya dibatasi kepada pengaruh pelaya-
nan konseling individual terhadap pencegahan
kenakalan siswa di sekolah/madrasah.

1.2.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel sebagai beri-
kut: '

1. Konseling individual yang seterusnya di-
sebut variabel X dengan indikator varibel
X sebagai berikut: Bertanya dengan per-
tanyaan terbuka, mendengarkan aktif,
memberikan dorongan minimal, memberi-
kan keterangan, memberi nasehat, mere-
fleksikan ide, merefleksikan perasaan, me-
ngenali masalah secara spesifik, meru-
muskan tujuan, melatih siswa untuk ber-
tingkah laku seperti yang diinginkan demi

66

ISSN 2087~

pemecahan masalah, membuat
dengan siswa, memberikan
dan pujian (Prayitno, 2009). :

2. Pencegahan kenakalan siswa selan
disebut variabel Y, Dengan indikss
Mencegah, mencegah tidak terl:
mencegah tidak seragam, dan mences
merokok, mencegah mencontek, dal
bohong pada guru.

1.3. Pertanyaan Penelitian

DO

Bagaimana pelaksanaan program pelay:
konseling individual, pencegahan ke
lan, dan bagaimana pengaruh var., X ke tb
Y?

II. Kerangka Pikir, dan Hipotesis
2.1. Kerangka Pikir :

Kerangka pikir dari peneliti untuk mesy
hubungkan antar variabel dapat digambasi
sebagai berikut:

Pelayanaan Pencegakan
konseling kenakalan
individual % Siswa
Variabel x Variabel y

Gambar 1 Skema kerangka pikir variabel &
dengan variabel Y. ,

2.1. Hipotesis Penelitian :
Hipotesis penelitian ini: “terdapat pe ’_
ruh signifikan antara pelayanan konseling ind
vidu terhadap pencegahan kenakalan snswu
MTsN 2 P.sidimpuan”. %

L.
3.1

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode korelass
onal kausal. Populasi penelitian siswa
masih aktif mengikuti proses pembelajaran &
MTs Negeri 2 Padangsidimpuan tahun =



e

-~
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2014-2015, yaitu sejumlah 487 orang, dapat

diperhatikan pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Keadaan Siswa MTs Negeri 2 Padangsidim-
puan Tahun Ajaran 2014-2015
No | Kis JIh | Laki-laki | Perempuan | Jh
Kis | (orang) | (orang) | (orang)
1 vl | 4 68 80 148
2 |vll| 6 74 116 190
3| X | 4 49 100 149
Jh | 14 191 296 487

" Data statistik pada Kantor Tata Usaha
M1 legeri 2 Padangsidimpuan Tahun 2014

3.1.1. Sampel

Sampel penelitiannya lebih dari 100 dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih
tergantung  kepada kemampuan peneliti
(Suharsimi Arikunto, 107) .

Kemudian untuk perwakilan masing-
masing kelas diambil 49 sampel berdasarkan
random sampling area.

3.2. [Instrumen Penelitian
3.2.1. Instrumen penelitian

Angket berjumlah 26 item tentang kena-
kalen siswa. Angket memakai sistem rating
Kawcgori mulai dari ST, (Selalu), SR (Sering),
KD (Kadang-Kadang), JR ( Jarang) dan TP
(Tidak Pernah). Sistem pensekoran untuk per-
tanyaan positif dilakukan dengan nomor skor
tertinggi pada pilihan SL (Selalu) dan terendah
pada pilihan TP (Tidak Pernah) yaitu SL = 5,
SR =4, KD =3, JR =2 TP = | dan sebagainya
untuk pertanyaan negatif.

3.3. Uji coba instrumen
3.3.1. Uji validitas

Hasil uji validitas dilakukan dengan mem-
bandingkan rhing dengan fabe. Untuk nilai fiaber
pada derajat kebebasan 5% (dk = n-2 atau 49-2
= 47), sehingga diperoleh nilai riabe = 0,288.

ISSN 2087-3131

Dari uji validitas temyata variabel X yang
valid sebanyak 21 burir pertanyaan, sehingga
pertanyaan yang valid ini dapat digunakan.
Dari uji validitas ternyata variabel Y yang
valid sebanyak 23 burir peertaryaan, sehingga
pertanyaan yang valid ini dapat digunakan.
3.3.2.Uji Reabilitas

Hasil uji reabilitas dengan teknik sekali
tempat yaitu diberikan satu kali saja kemudian
hasilnya dianalisis dengan rumus Alpha. T
pada taraf signifikan 5% dengan dk = n-2 (49-
2=47), sehingga rupa diperoleh = 0,288. Jadi
untuk item pertanyaan yang reliabel layak
digunakan dalam penelitian ini.

3.4. Teknik Analisis Data

Data di ukur dengan skala likert untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi res-
ponden pelayanan konseling konseling indivi-
dual (x) dan pencegahan kenakalan siswa (y).

Riduwan (2010: 87-88) menyatakan bah-
wa, setelah diperoleh besarnya tingkat penca-
paian variabel tersebut, maka diterapkan pada

kriteria penilaian sebagai berikut:
Tabel 2
Pelayanan Konseling Individual
Tingkat pencapaian Kategori
0% - 20% Sangat lemah
21%-40% femah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81%- 100% Sangat kuat
Tabel 3
Pencegahan kenakalan siswa
Tingkat Pencapaian Kategori Skor
0% - 20% Sangat lemah
21% - 40% lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat kuat

Selanjutnya angket yang sudah baku dise-
bar kepada sampel, dan hasilnya direkapitulasi
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dalam bentuk data, Setelah data terkumpul, da-
ta diolah dan dianalisis dengan analisis kuanti-
tatif.

IV. Hasil Penelitian
4.1. Pelayanan Konseling Individual

Berdasarkan hasil perhitungan jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang tertera dalam angket mengenai pelayanan

. konseling individual di MTs Negeri 2 Padang-
sidimpuan dengan menggunakan statistik, se-
hingga dipcrolch skor-skor variabel pelayanan
konseling individual yang ada pada tabel 13
Herikut ini:

Tabel 4
Variabel Konseling Individual
No Statistik Variabel X |
1 Skor Tertinggi 77
2 Skor Terendah 23
3 | Range (rentangan) <4
4 Skor mean (rata-rata) 46,418
5 Median 46,164
6 Modus 45,656
7 Standar deviasi 11,809

Setelah terkumpul, skor yang diperoleh
dari jawaban responden untuk variabel pela-
yanan konseling individual menyebar dari skor
ertinggi yaitu 77 sampai skor terendah, yaitu
23. Renge (rentangan) sebesar 54, nilai rata-
rata sebesar 34,520, nilai peretengahan atau
disebut dengan median sebesar 46,164, untuk
skor modus adalah 45,656, dan standar deviasi
diperoleh 11,809.

Untuk mengcetahui penycbaran data dila-
kukan dengan mengelompokkan skor variabel
pelayanan konseling individual dengan jumlah

kelas 7 serta kelas interval adalah 8.
Tabel §
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelayanan
Konseling Individual
No Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
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[ 71-78 3 6,12%

2 63-70 2 4,08%

3 55-62 a 8.16%

4 47-54 15 30,62%

5 39-46 12 2448%

6 31-38 9 1836%

7 2330 4 8,16%
Jumlah 49 100%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahws
3 responden (6,12%) memberikan skor ter~
hadap pelayanan konseling individual, antars
71-78, sedangkan 2 responden (4,08%) mem-
berikan skor antara 36-70, sedangkan skor &
responden (8,16%) memberikan skor antar SSe
62, scbanyak 15 rcsponden (30,62%) mem-
berikan skor antara 47-54, sebanyak 12 ma-
ponden (24,48%) memberikan skor antara 39-
46, dan responden yang memberikan ske "
antara 31-38 sebanyak 9 orang (18,36%), se-
mentara itu responden yang memberikan skor °
antara 27-30 adalah sebanyak 4 orang (8,16%).

Dari frekuensi variabel pelayanan kme-'
scling individual dapat digambarkan dalam
histogram berikut ini: E

"

4

l‘

II’ l:
%

ili - - -

|

5 %5 @5 %5 M5 &5 W5 =

Gambar 2 Histogram Skor Variabel Pelayanan
Konseling Individual

Pelayanan konseling individual di MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan, diketahui melalui
tingkat pencapaian yang diperoleh variabel
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pelayanan konseling individual yaitu sebesar

=10,4632653 = 46,32653

4.2. Pencegahan Kenakalan Siswa di MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan

Skor variabel pencegahan kenakalan siswa
yang di peroleh dari jawaban responden ditun-
jukkan pada tabel 15 berikut ini.

Berdasarkan perhitungan skor variabel pe-
layanan konseling individual di atas, sehing-ga
dapat diterapkan kriteria penilaian Pelaya-nan
konseling individual tergolong pada kate-gori
cukup terlaksana yaitu mencapai 46,33% .

Dari frekuensi pencegahan kenakalan sis-
wa di MTs Negeri 2 Padangsidimpuan dapat
digambarkan dalam histogram berikut ini:
Gambar 3 Histegram Skor Variabel Pencega-

han Kenakalan Siswa

Pencegahan kenakalan siswa di MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan, diketahui melalui
tingkat pencapaian yang diperoleh variabel
pencegahan kenakalan siswa sebagai berikut:

Tingkat Pencapaian = 0,36846 = 36,846%

Berdasarkan perhitungan skor variabel
Pencegahan kenakalan siswa di atas, maka
dapat diterapkan kriteria penilaian pencegahan
kenakalan siswa tergolong kategori lemah
yaitu mencapai 36,846%.
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4.3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam peneliti-
an ini adalah “pengaruh pelayanan konselirig
individual terhadap pencegahan kenakalan
siswa di MTs Negeri 2 Padangsidimpuan dari
hasil perhitungan r, = 0,62278 (korelasi pela-
yanan konseling individual terhadap kenakalan
siswa mempunyai korelasi yang kuat).

Persentase variabel X mempengaruhi vari-
abel Y koefisien determinasinya, KP = 38,7%
(38,7% pencegahan kenakalan siswa disebab-
kan oleh pelayanan konseling individual, se-
dangkan 61,3% sisanya disebabkan oleh varia-
bel lain yang tidak dimasukkan dalam peneliti-
an ini.

Pengaruh pelayanan konseling individual
terhadap kenakalan siswa di MTs Negeri 2
Padangsidimpuan dari perhitungan regresi se-
derhana dipcrolch hasilnya: b = 0,644; a =
10,696, dan Y= 10.696+ 0,644 (perhitungan
regresi), schingga disimpulkan:

1. Jika variabel pelayanan konseling indivi-
dual diasumsikan 0 atau tidak ada dan va-
riabel lain tetap, maka pencegahan kena-
kalan siswa sebesar 10,696.

2. lika variabel pelayanan konseling indivi-
dual diasumsikan naik satu satuan dan va-
riabel lain tetap, maka pencegahan kena-
kalan siswa akan berkurang sebesar 0,644.
Garis persamaan regresinya adalah
Y 80

70
60
50

40

30 :;6"3/'

20 /t 3;40,53)
10
a= 10,696

%10 20 30 20 50 60 X

Gambar. 4. Persamaan Garis Regresi
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Selanjutnya untuk melihat apakah variabel
pelayanan konseling individual (X) berpenga-
ruh signifikan terhadap variabel pencegahan
kenakalan siswa (Y). sehingga hasil perhi-
tungan thiwee dan hasilnya sebagai berikut:
thitung= I, 437.

Dari perhitungan uji t diperoleh nilai tpioung
= 5,457, sedangkan tupe sebesar = 1,779. Jika
piong < tuabel, maka H, ditolak sedangkan H
diterima atau variabel bebas (X) tidak memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap varia-
bel terikat(Y). Dan jika thiwng > tabet maka Hy
diterima, sedangkan Hy ditolak atau varia-bel
bebas (X) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat (Y).

Dari perhitungan uji t di atas untuk t,,
pelayanan konseling individual yang merupa-
kan variabel X adalah 5.457. Nilai tie dapat
dilihat dengan derajat bebas dengan taraf 5%
(df) =N - K, N adalah jumlah sampel sedang-
kan K adalah jumlah variabel maka =49 -2 =
47, sehingga diperoleh labe = 1,779

thitung =5,457036 > taper = 1,779, sehingga
H, diterima, sedangkan H, ditolak atau varia-
bel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

Kesimpulan hasil dari variabel X (pelaya-
nan konseling individual) memiliki hubungan
yang signifikan dan berpengaruh terhadap
variabel Y (pencegahan kenakalan siswa).

V. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan ana-
lisis yang dilakukan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelayanan konseling individual di MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan tergolong pada
kategori cukup terlaksana dengan perole-
han skor sebesar 46,32653%

-
i~
2
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s

2. Hasil penelitian ini menginfornasikan & )
wa pencegahan kenakalan siswa di MTS
Negeri 2 Padangsidimpuan dapat dikate
gorikan lemah dengan skor sebess
36,846% J

3. Ilipotesis yang berbunyi ada hubungss
dan pengaruh yang signifikan pelay
konseling individual terhadap penceg
kenakalan siswa di MTs Negeri 2 Padang-
sidimpuan. Hal ini berdasarkan perhi-
tungan yang diperoleh nilai rxy = 0,6227%
dengan kontribusi sebesar 38,7% ¢
sisanya 61,3% ditentukan oleh :
lain. variabel konseling individual mem-
punyai hubungan yang kuat
variabel kenakalan siswa. Sedangkan dan
perhitungan uji t diperoleh thjung Sebesar
5,457 sedangkan nilai tige pada taraf 5%
diperoleh sebesar 1,779 jadi thiwng 5,457 >
twet 1,779 maka hal ini dapat diartikam
bahwa variabel konseling individual mem-
punyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kenakalan siswa. Dan dari per-
samaan regresi Y= 10,696 + 0,644. b

CIlac

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pen-
didikan Islam, Jakarta: Prenada Media
2010. .

Abdus Sami, dkk, Tata Cara Pembacaan Al-
Qur'an Dengan Kode Warna-warna Yang
di blok di dalam AL-Qur'an Sesuai
dengan Peraturan Tajweed (The Holy
Qur’an Colour Coded Tajweed Rules).
Jakarta: lautan lestari 2004. )

Adib Bisri Mustofa, Tarjamah Shahih Muslim,
Semarang: CV. ASY SYIFA, Semarang.

Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam
Indonesia abad ke-20, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012

Amin, Apa Itu Madrasal, Juli 2013, httpslf
www..web.id, diakses 20-05-2015 jam
14:33 Wib.




Jurnal LPPM Vol. 6 No. 2 Desember 2015

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (stu-
di karir) Yokyakartaz: CV. ANDI
OFFSET 2010.

Dadang Sulaiman, Psikologi Remaja Dimensi-
dimensi Perkembangan, Bandung: Man-
dar Maju, 1995.

Departemen Agama Rl AL-Hikmah, A/-
Qur'an dan terjemahannya, Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2008.

Dewa ketut sukardi, pengantar pelaksanaan
program Bimbinga dan Konseling di
Sekolah, Jakatra: PT Rineka Cipta 2000.

, seri bimbingan organi-
sasi Administrasi Bimbingan konseling di
sekolah, Surabaya: usaha nasional 2000.

, Proses Bimbingan Dan
Penyuluhan, Jakarta: P1" Rineka Cipta
1995.

Hallen. A., Bimbingan dan Konseling, Jakarta:
Ciputat Press 2002.

Hamzah dan ananda, kamus pintar bahasa
Indonesia, Surabaya: Fajar Mulya 1996.

Husaini Usman dan Pumomo setiady akbar.
Pengantar statistik, Jakarta: Bumi Aksa-
ra, 2004

Kartini Kartono dan Dali Gali, Kamus Psiko-
logi, Bandung: Pionir Jaya 1987.

Maraganti, Perkembangan Peserta Didik, Me-
dan: Perbana Publishing 2010.

Moch Uzer Usman, Menjadi Guru Profesi-
onal, Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2010.

Mohammad Ali dan Muhammad Asrori. Psi-
kologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, Jakarta: Bumu Aksara, 2004.

Ny. Ine L. amirman yousda dan Zainal Arifin,
Penelitian dan statistik pendidikan, Jakar-
ta: Bumi Aksara, 1993.

Prayitno dan Erman amti, Dasar-Dasar Bim-
bingan Dan Konseling, Jakarta: PT Asdi
Mahasatya 2009.

Riduawan, Belajar Mudan Penelitian, Jakarta:
Alfabeta.

ISSN 2087-3131

Riduwan, Belajar Mudah penelitian untuk gu-
ru, karyawan dan peneliti pemula, Ban-
dung: Alfabet, 2010.

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010.

Soegyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004

Sudarsono dan. Agung Hartono, Perkembang-
an Peserta Didik, Jakarta: PT Asdi Maha-
satya 2002.

Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan
Remaja, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989.

Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Su-
atu Pendekatan Prakiek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1997.

, Menejemen Penelitian,

Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995.

, Dasar-Dasar Evaluasi
Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012.

Sukardi, metodologi penelitian pendidikan
kompetensi dan praktiknya, Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008.

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah
Dan Madrasah (Berbasis Integrasi), Ja-
karta: PT Raja Grafindo Persada 2007.

Undang-undang sistem pendidikan nasional
dan peraturan pelaksanaannya, Jakarta:
Sinar Grafika, 1991.

Undang-undangan Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003, tentang SISDIKNAS
(system pendidikan Nasional), Bandung:
Fokus media, 2006.

Windy Novia, Kamus Lengkap Bohasa Indo-
nesia, Surabaya: Kashiko, 2000.

~ Megapolitan, Polda Metro-Kenakalan Remaja

Meningkat Pesat Perkosaan, 2013, http://
‘www.Beritasatu.com diakses 26 April




